-8l
(3)M.ekamsme Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dalam standar operasional prosedur.

(4) Ketentuan lebip lanjut mengenaj

penyelenggaraan keolahragaan tin
PeraturanGubernur.

tata cara pengawasan atas
gkat Daerah, diatur dengan

Bagian Kelima

Pendanaan

Pasal 46
(1)

Pemerintah Daerah, organisasi olahraga dan masyarakat serta

dunia usaha bertanggung jawab terhadap penyediaan pendanaan
untuk penyelenggaraan keolahragaan.

(2) Dalam penyediaan dana sebagaimana dimaksud pada ayat
(1),Pemerintah Daerah dapat mengalokasikan anggaran

keolahragaan berdasarkan prinsip kebutuhan dan kemampuan
keuangan daerah.

(3) Pendanaan oleh organisasi olahraga d
dimaksud pada ayat (1) berasal da

sesuai dengan ketentuan peraturan per

Pasal 47

asikan
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f. kerjasama dengan pihak lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang—undangan.

Pasal 49

Pemerintah Daerah mendorong partisipasi aktif pelaku usaha dalam
mendukung Penyelenggaraan Keolahragaan melalui

pemenuhantanggungjawab  sosial perusahan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 50

(1) Setiap perangkat daerah yang menyelenggarakan keolahragaan
menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan secara koordinatif
dengan mengacu rencana strategis dan rencana operasional
penyelenggaraan keolahragaan.

(2) Rencana kerja dan anggaran yang diusulkan oleh setiap instansi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan beban

tugasdan fungsi perangkat daecrah masing-masing.

(3) Pengelolaan anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan peru

undangan.

BABVII
PENYELENGGARAAN KEJUAR
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(1)

(2)

(1)

- f s "O1C
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dapat menumbuhkan semangat kompetitif untuk mencapai prestasi
terbaik.

Kejuaraan, festival dan pekan olahraga dilaksanakan secara
berjenjang  mulai  tingkat desa/kelurahan,  kecamatan,
kabupaten /kota, kewilayahan dan provinsi.

Pasal 52

Kejuaraan, festival dan pekan olahraga Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51, dilaksanakan dalam lingkup :

a. olahraga pendidikan;

b. olahraga rekreasi; dan

c. olahraga prestasi.

Kejuaraan, festival dan pekan olahraga daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilaksanakan untuk olahraga:

a. pada pondok pesantren dan lembaga pendidikan keagamaan lain;
b. profesional; dan

c. berkebutuhan khusus.

Pasal 53

Kejuaraan, festival dan pekan olahraga Daerah yang

diselenggarakan induk organisasi cabang lahraga provinsi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) dilaksan

periodik, berjenjang dan berkelanjutan meliputi

a. antar klub, antar perkumpulan, antar
antarsanggar olahraga; :

b. antar satuan pendidikan;

fesi; dan

Scanned by CamScanner



g kejuaraan dan pekan olahraga provinsi;
h. festival olahraga rekreas; daerah; dan
i. kejuaraan, festival dan pekan olahraga lainnya.

Pasal 54

(1) Selain menyelenggarakan kejuaraan olahraga Dacrah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51, induk organisasi cabang olahraga
provinsi dapat menyelenggarakan kejuaraan olahraga bertaraf
nasional dan atau daerah.

(2)Pemerintah Daerah dapat memfasilitasi penyelenggaraan kejuaraan
olahraga bertaraf nasional dan/atau daerah.

(3) Pemerintah Daerah dapat menyelenggarakan kejuaraan, pekan dan
festival  olahraga  nasional dan daerah  berdasarkan
pendelegasiandari Pemerintah.

Bagian Kedua
Kejuaraan, Festival dan Pekan Olahraga

Pasal 55

Kejuaraan, festival dan pekan olahraga pendidikan dilaksanakan oleh
organisasi perangkat daerah yang menyelenggarakan  urusan
pemerintahan dibidang keolahragaan bekerjasamadengan &
pendidikan, budaya dan pariwisata, kementeriar
dengan organisasi olahraga |
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- ) ' » festival dan pekan olahraga prestasi
P - 12 dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan oleh perangkat
erah yang menyelen

ggarakan urusan pemerintahan di bidang
olahraga, bekerjasama

dengan Komite Olahrga Provinsi, induk
cabang olahraga dan lembaga keolahragaan.

4 . . . X

(4) OWM potensial sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dibina
lebih lanjut dalam Pemusatan latihan yang dilakukan oleh pelatih
yang kompeten.

(5) Dalam rangka memberikan motivasi, olahragawan yang berbakat
atau berpotensi dan berprestasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diberikan penghargaan dan/atau fasilitasi meliputi :
a. bea siswa;
b. uang pembinaan;
. uang transport;
d. pendidikan dan pelatihan;
€. jaminan masa depan; dan
f. fasilitas lain.

(6) Pelaksanaan  pemberian

. N avat (S .
o s aA1TmMana 1 & - ayal (J
SCuaadll lcdlilca Ullllc o3 Gt
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(@)

(1)

(2)

(3)

(4)

pekan olahraga  prestasi tingkat

e Pasal 59
eju .
Juaraan, pekan dan festival olahraga Daerah sebagaimana

dim
aksud dalam Pasg] ol ayat (1) huruf a dilaksanakan oleh
Gubernur.

P : .
fekan dan festival sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
sifatnya multi eventditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

Pelaksanaan kejuaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
sifatnya single eventdilakukan oleh perangkat daerah yang

membidangi urusan keolahragaan dan/atau induk organisasi
cabang olahraga.

Kejuaraan dan pekan olahraga pelajar tingkat provinsi dilaksanakan
oleh  perangkat daerah yang menyele an  urusan

pemerintahan di bidang olahraga
berkoordinasi dengan Badan Pembinaan Olahs
Indonesia Provinsi, Komite Olahrag_g:' .
olahraga fungsional provinsi.
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)

(4)

()

(6)

(7)

w i

kh
ususnya ditinjau dari kalender kompetisi pada tingkat daerah,
nasional dan internasional,

(I:::nataan kompetisi olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
maksudkan agar olahragawan dapat mengatur waktu dengan baik
antara kegiatan pendidikan dan kegiatan pelatihan,

Kompetisi olahraga direncanakan dan diselenggarakan dengan
memperhatikan kriteria keterpaduan, berjenjang dan berkelanjutan
agar olahragawan yang berpartisipasi dalam kompetisi merupakan
olahragawan hasil proses pembinaan dan pelatihan serta kompetisi
dari tingkat terbawah.

Penataan wadah pembinaan dan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) perlu diatur
dengan memperhatikan jenis kejuaraan, tingkat kejuaraan, bentuk
kejuaraan dan kalender kegiatan.

Kompetisi olahraga pendidikan dapat dikelola dan dikemas secara
profesional dengan wawasan industri olahraga.

Dalam penyelenggaraan kejuaraan, festival dan pekan olahraga di
dalam negeri, seluruh peserta wajib memenuhi ketentuan mengenai:
a. status olahragawan; | —
b. persyaratan mutasi olahragawan;
c. batasan usia;

d. persyaratan lain yang ditetapkan oleh =
organisasi cabang olahraga atau indul

Scanned by CamScanner



Dalam ran i
gka Mmeningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana dan
sarana olahragg sebagaimana dj

maksud dalam Pasal 61, Pemerintah
Daerah melaksanakan:

a. inventarisasi
asl prasarana dan sarana olahraga yang tersedia;

b. identifikasi kebutuhan Prasarana dan sarana olahraga; dan

c. perenc
P anaan pembangunan prasarana olahraga secara terpadu,

Pasal 63

Pemerintah Daerah bersama masyarakat dan dunia usaha melalui pola
kemitraan dengan pemanfaatan tanggung jawab sosial perusahaan

melaksanakanpengadaan, pengelolaan, dan pemeliharaan prasarana
dan sarana olahraga.

Bagian Kedua
Prasarana Olahraga

Pasal 64

(1) Pemerintah Daerah menjamin tersedianye
untuk masyarakat umum maupun untuk per
serta pertandingan/perlombaan.

olahraga untuk

' F
vvvvvv
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untuk Pengenalan, pemassalan, pembudayaan,

kejuaraan, festival dan pekan

Bagian Ketiga
Sarana Olahraga

Pasal 66
(1) Sarana  olahraga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61
harusmemenuhi standar;

a. sesuai dengan induk kecabangan olahraga;

b. kesehatan yang dinyatakan dengan dipenuhinya persyaratan
kebersihan dan higienis;

c. keselamatan yang sesuai dengan petunjuk penggunaan
perlengkapan dan peralatan; dan

d. pemenuhan syarat produk yang ramah

(2) Standar sarana olahraga sebagaimana dimaks
dinyatakan secara tertulis dalam manua
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bidang ilmu keolahragaan,
Pasal 70

(1) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan
diarahkan untuk mengembangkan ilmu dasar dan ilmu terapan
dalam bidang keolahragaan.

(2) Pengembangan ilmu dasar keolahragaan ditujukan untuk
menggambarkan, memahami, dan menjelaskan aspek keolahragaan
dengan memperhatikan  susunan  batang tubuh  ilmu
keolahragaan,melalui pendekatan lintas ilmu.

(3) Pengembangan ilmu terapan di -
kualitas pembinaan dan pengembangan ol

Pasal 71
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